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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab rendahnya 
literasi membaca pada siswa kelas III SDN Kalaki. Literasi membaca merupakan 
kemampuan dasar yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa, 
namun pada kenyataannya masih ditemukan berbagai kendala dalam 
penguasaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rendahnya literasi membaca siswa dipengaruhi oleh beberapa 
faktor utama, yaitu faktor internal siswa, faktor guru, faktor lingkungan keluarga, 
serta faktor sarana dan prasarana. Faktor internal meliputi rendahnya minat dan 
motivasi membaca serta kemampuan dasar membaca yang belum optimal. Faktor 
guru berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan 
kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menarik. Faktor lingkungan 
keluarga ditunjukkan oleh minimnya dukungan orang tua dalam membiasakan 
kegiatan membaca di rumah. Sementara itu, faktor sarana dan prasarana berkaitan 
dengan keterbatasan fasilitas literasi, seperti kurangnya ketersediaan buku bacaan 
yang menarik dan belum optimalnya pemanfaatan perpustakaan 
sekolah.Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya literasi 
membaca siswa merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling 
memengaruhi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dan kolaboratif 
antara guru, sekolah, dan orang tua dalam meningkatkan literasi membaca siswa 
melalui penerapan metode pembelajaran yang inovatif, penyediaan fasilitas literasi 
yang memadai, serta pembiasaan membaca baik di sekolah maupun di lingkungan 
keluarga. 

 

 
PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi membaca merupakan salah satu kompetensi dasar 
yang harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar sebagai fondasi dalam 
mengembangkan kemampuan belajar pada jenjang berikutnya. Secara ideal, 
siswa kelas III SD telah berada pada tahap membaca pemahaman, yaitu tidak 
hanya mampu membaca teks secara lancar, tetapi juga mampu memahami isi 
bacaan, menemukan ide pokok, serta mengaitkan informasi dengan 
pengalaman yang dimiliki (Agustina). Literasi membaca juga berperan penting 
dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif siswa. Oleh 
karena itu, penguasaan literasi membaca menjadi indikator penting dalam 
keberhasilan proses pendidikan di tingkat dasar. Namun demikian, realitas di 
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa masih 
belum mencapai harapan tersebut. Kondisi ini tidak hanya terjadi pada skala 
lokal, tetapi juga tercermin dalam hasil asesmen internasional. Berdasarkan 
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Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, skor 
literasi membaca siswa Indonesia berada pada angka 359 poin, mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2018 yang mencapai 371 poin. Bahkan, 
skor tersebut merupakan yang terendah sejak tahun 2000 (Sukmawati et al., 
2025) 

Perbandingan rata-rata global yang mencapai sekitar 437 poin, capaian 
Indonesia masih berada jauh di bawah standar internasional. Data ini 
menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa Indonesia masih 
tergolong rendah dan memerlukan perhatian serius. Sejalan dengan kondisi 
tersebut, hasil pengamatan awal di SDN Kalaki menunjukkan bahwa sebagian 
siswa kelas III masih mengalami kesulitan dalam membaca lancar, kurang 
mampu memahami isi teks sederhana, serta memiliki keterbatasan dalam 
penguasaan kosakata. Rendahnya kemampuan membaca ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari 
lingkungan sekitar(Suparya et al., 2022). Faktor internal meliputi rendahnya 
minat dan motivasi membaca siswa, sedangkan faktor eksternal mencakup 
kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan guru, keterbatasan 
media dan bahan bacaan yang menarik, serta minimnya dukungan dari 
lingkungan keluarga dalam membiasakan kegiatan membaca di rumah(Ma’arif 
et al., 2024) 

Perkembangan teknologi digital yang tidak diimbangi dengan 
pengawasan dan pemanfaatan yang tepat juga turut memengaruhi kebiasaan 
membaca siswa. Anak-anak cenderung lebih tertarik pada penggunaan gawai 
untuk hiburan daripada membaca buku, sehingga waktu yang seharusnya 
digunakan untuk kegiatan literasi menjadi berkurang. Kondisi ini secara tidak 
langsung memperkuat rendahnya budaya membaca di kalangan siswa sekolah 
dasar. Rendahnya literasi membaca memberikan dampak yang cukup serius 
terhadap proses pembelajaran siswa(Susanti et al., 2025). Siswa yang memiliki 
kemampuan membaca rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 
memahami materi pelajaran karena hampir seluruh mata pelajaran 
membutuhkan keterampilan membaca sebagai dasar. Akibatnya, prestasi 
belajar siswa menurun, partisipasi dalam pembelajaran berkurang, serta 
kepercayaan diri siswa juga ikut terpengaruh. Dalam jangka panjang, kondisi 
ini dapat menghambat perkembangan potensi siswa secara optimal dan 
berdampak pada kualitas sumber daya manusia(Setianingsih, 2017) 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokus kajian yang mendalam 
terhadap faktor-faktor penyebab rendahnya literasi membaca dalam konteks 
lokal, yaitu di SDN Kalaki. Penelitian ini tidak hanya melihat dari aspek 
kemampuan siswa, tetapi juga mengkaji secara komprehensif berbagai faktor 
yang memengaruhi, seperti strategi pembelajaran yang digunakan guru, 
ketersediaan sarana dan prasarana literasi, serta peran orang tua dalam 
mendukung kebiasaan membaca siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian 
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih kontekstual dan relevan 
dengan kondisi nyata di lapangan. Sebagai solusi, diperlukan upaya yang 
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terintegrasi antara guru, sekolah, dan orang tua dalam meningkatkan literasi 
membaca siswa. Guru perlu mengembangkan metode pembelajaran yang 
inovatif dan menyenangkan, seperti penggunaan media cerita bergambar, 
kegiatan membaca bersama, serta pembentukan pojok baca di kelas. Sekolah 
juga perlu menyediakan fasilitas literasi yang memadai dan menciptakan 
lingkungan yang mendukung budaya membaca. Di sisi lain, orang tua perlu 
berperan aktif dalam membiasakan anak membaca di rumah melalui kegiatan 
sederhana seperti membacakan cerita atau menyediakan waktu khusus untuk 
membaca. Dengan adanya kolaborasi yang baik antara semua pihak, 
diharapkan kemampuan literasi membaca siswa dapat meningkat secara 
signifikan dan berkelanjutan (Rowe). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam kondisi dan faktor-faktor yang 

memengaruhi rendahnya literasi membaca. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

rendah (kelas I–III) SDN Kalaki serta guru kelas rendah yang terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran membaca. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan guru kelas rendah untuk memperoleh informasi 

mengenai kendala pembelajaran membaca dan kondisi kemampuan siswa. 

Dokumentasi berupa hasil evaluasi belajar siswa, catatan guru, serta data 

pendukung lainnya yang relevan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

teknik analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data dan penarikan 

kesimpulan. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi membaca pada 
siswa kelas III SDN Kalaki dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut. 

1. Faktor Internal Siswa 

Faktor internal siswa meliputi minat baca yang rendah, motivasi belajar 
yang kurang, serta perbedaan kemampuan kognitif antarsiswa. Sebagian siswa 
menunjukkan kurangnya ketertarikan terhadap kegiatan membaca, sehingga 
tidak aktif saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, masih terdapat siswa yang 
belum siap secara perkembangan untuk menerima pembelajaran membaca, 
terutama dalam mengenal huruf dan bunyi 

2. Faktor Guru 
Faktor guru juga berperan dalam rendahnya literasi membaca siswa, 

meskipun berbagai upaya telah dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru SDN Kalaki, guru secara rutin mengadakan kegiatan membaca 
setiap minggu yang dilaksanakan di perpustakaan sekolah. Selain itu, di setiap 
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kelas juga telah tersedia pojok baca sebagai sarana pendukung kegiatan literasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kesadaran dan komitmen dalam 
menumbukan budaya membaca pada siswa kelas rendah 

Namun demikian, efektivitas kegiatan tersebut masih sangat bergantung 

pada minat belajar siswa. Guru menyampaikan bahwa tidak semua siswa 

memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap kegiatan membaca, sehingga 

partisipasi siswa dalam kegiatan literasi belum optimal. Selain itu, media literasi 

yang digunakan di kelas masih terbatas dan kurang variatif, terutama pada kelas 

II dan III. Pembelajaran membaca masih didominasi oleh penggunaan buku 

teks; antara media pendukung seperti kartu Pak, buku cerita bergambar, media 

digital, atau permainan literasi belum dimanfaatkan secara maksimal. Kondisi 

ini menyebabkan siswa mudah merasa bosan dan kurang termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan membaca. 

3. Faktor Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga turut memengaruhi perkembangan literasi 

membaca siswa. Sebagian besar siswa kurang mendapatkan pendampingan 
membaca di rumah. Minimnya ketersediaan bahan bacaan serta rendahnya 
kebiasaan membaca dalam keluarga menyebabkan siswa jarang berlatih 
membaca di luar jam sekolah. 

4. Faktor Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan hasil wawancara, sarana dan prasarana literasi di SDN 

Kalaki pada dasarnya sudah tergolong memadai. Sekolah memiliki 
perpustakaan yang dapat digunakan untuk kegiatan membaca rutin serta pojok 
baca di setiap kelas sebagai fasilitas pendukung literasi siswa. Ketersediaan 
buku bacaan juga sudah cukup untuk menunjang kegiatan membaca siswa 
kelas 

Meskipun demikian, permasalahan utama bukan terletak kelengkapan 
sarana, melainkan pada keterbatasan literasi yang variatif dan inovatif di dalam 
kelas. Media pembelajaran membaca yang beragam dan dengan karakteristik 
siswa kelas rendah, khususnya pada dua hal ini, berdampak pada rendahnya 
minat siswa terhadap kegiatan membaca meskipun fasilitas tersedia. 

PEMBAHASAN 

Rendahnya literasi membaca pada siswa kelas III SDN Kalaki 
merupakan fenomena yang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling 
berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan 
eksternal. Salah satu faktor utama adalah faktor internal siswa itu sendiri. 
Faktor ini mencakup minat, motivasi, kemampuan dasar membaca, serta 
kesiapan kognitif siswa dalam menerima pembelajaran. Siswa yang memiliki 
minat membaca rendah cenderung kurang tertarik untuk berinteraksi dengan 
teks, sehingga frekuensi latihan membaca menjadi rendah. Padahal, 
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keterampilan membaca sangat membutuhkan latihan yang berulang dan 
berkelanjutan (Abidin). Secara teoretis, motivasi intrinsik memegang peranan 
penting dalam keberhasilan belajar siswa, karena dorongan dari dalam diri akan 
membuat siswa lebih aktif dan tekun dalam belajar. Selain itu, masih ada siswa 
yang belum menguasai kemampuan dasar membaca, seperti mengenali huruf, 
merangkai kata, dan memahami kosakata sederhana, menunjukkan bahwa 
mereka belum sepenuhnya siap untuk memasuki tahap membaca pemahaman. 
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan membaca yang menyatakan bahwa 
siswa sekolah dasar seharusnya sudah mulai beralih dari tahap “belajar 
membaca” menuju “membaca untuk belajar”. Ketika tahap awal ini belum 
tuntas, akan berdampak pada kesulitan memahami isi bacaan (Alivernini). 

Selain faktor internal, peran guru juga menjadi faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan literasi membaca siswa. Guru merupakan fasilitator 
utama dalam proses pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran yang kurang 
variatif dan cenderung monoton dapat menyebabkan siswa merasa bosan dan 
kurang termotivasi untuk membaca(Mardianti et al., 2021). Pembelajaran 
membaca yang hanya berfokus pada kegiatan mengeja atau membaca teks 
tanpa pemahaman yang mendalam tidak akan mampu mengembangkan 
kemampuan literasi secara optimal. Secara teoretis, pembelajaran yang efektif 
harus memperhatikan tingkat perkembangan siswa dan memberikan bantuan 
yang sesuai dengan kebutuhan mereka(Fuad et al., 2023). Konsep scaffolding 
dalam pembelajaran menekankan pentingnya peran guru dalam membimbing 
siswa secara bertahap hingga mereka mampu belajar secara mandiri. Selain itu, 
penggunaan media pembelajaran yang menarik juga sangat berpengaruh 
terhadap minat dan pemahaman siswa(Ansya et al., 2024). Media seperti buku 
cerita bergambar, kartu kata, maupun media digital dapat membantu siswa 
lebih mudah memahami isi bacaan dan meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam proses belajar(Hassan & Dweik, 2021). 

Faktor lingkungan keluarga juga memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap perkembangan literasi membaca siswa. Keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan kebiasaan anak, termasuk 
kebiasaan membaca(Henriyani et al., 2024). Anak yang tumbuh dalam 
lingkungan keluarga yang memiliki budaya membaca cenderung memiliki 
minat baca yang lebih tinggi. Sebaliknya, jika di rumah tidak tersedia bahan 
bacaan atau tidak ada kebiasaan membaca, maka anak akan kurang terbiasa 
melakukan aktivitas literasi. Secara teoretis, lingkungan keluarga merupakan 
bagian dari sistem yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
anak(Fibriana et al., 2025). Dukungan orang tua, seperti menyediakan buku 
bacaan, membacakan cerita, atau mendampingi anak saat belajar, dapat 
memberikan stimulasi positif terhadap kemampuan membaca anak. Kurangnya 
keterlibatan orang tua dalam kegiatan literasi menjadi salah satu penyebab 
rendahnya kemampuan membaca siswa, karena pembelajaran di sekolah tidak 
didukung oleh kebiasaan di rumah(Haryati et al., 2024). 
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Di samping itu, faktor sarana dan prasarana juga turut menentukan 
tingkat literasi membaca siswa. Ketersediaan fasilitas seperti perpustakaan, 
pojok baca, serta buku-buku yang menarik dan sesuai dengan usia siswa sangat 
berpengaruh terhadap minat baca. Siswa akan lebih tertarik untuk membaca 
jika mereka memiliki akses terhadap bahan bacaan yang variatif dan 
menyenangkan (Fuadi). Sebaliknya, keterbatasan sarana dan prasarana akan 
mengurangi kesempatan siswa untuk berinteraksi dengan buku. Secara teoretis, 
akses terhadap bahan bacaan yang menarik dapat meningkatkan kemampuan 
membaca secara alami melalui kebiasaan membaca yang dilakukan secara 
sukarela. Lingkungan sekolah yang kaya akan sumber literasi akan mendorong 
siswa untuk lebih aktif membaca dan menjadikan membaca sebagai kebiasaan 
(Hijjayati). Dengan demikian, rendahnya literasi membaca siswa tidak dapat 
dilihat dari satu faktor saja, melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai 
faktor yang saling memengaruhi. Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi 
membaca perlu dilakukan secara menyeluruh dengan melibatkan siswa, guru, 
keluarga, serta dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar hasil yang 
dicapai dapat optimal dan berkelanjutan (Astuti). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rendahnya 
literasi membaca pada siswa kelas III SDN Kalaki merupakan permasalahan 
yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 
Faktor internal siswa, seperti rendahnya minat, motivasi, serta kemampuan 
dasar membaca yang belum optimal, menjadi penyebab utama yang 
menghambat perkembangan literasi. Selain itu, faktor guru juga berperan 
penting, terutama dalam penggunaan metode pembelajaran yang kurang 
variatif dan belum sepenuhnya mampu menyesuaikan dengan kebutuhan serta 
karakteristik siswa. Di sisi lain, lingkungan keluarga turut memberikan 
kontribusi signifikan terhadap rendahnya literasi membaca. Kurangnya 
dukungan orang tua dalam membiasakan kegiatan membaca di rumah 
menyebabkan siswa tidak memiliki stimulasi yang cukup untuk 
mengembangkan kemampuan literasinya. Faktor sarana dan prasarana juga 
menjadi kendala, terutama dalam hal keterbatasan akses terhadap bahan 
bacaan yang menarik dan fasilitas pendukung literasi di sekolah. Dengan 
demikian, rendahnya literasi membaca siswa tidak disebabkan oleh satu faktor 
tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor internal dan 
eksternal. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang komprehensif dan 
kolaboratif antara siswa, guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung peningkatan literasi 
membaca. Melalui sinergi yang baik dari berbagai pihak, diharapkan 
kemampuan literasi membaca siswa dapat meningkat secara optimal dan 
berkelanjutan 
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